
BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Guru 

1.  Pengertian Guru   

Guru  diambil  dari  pepatah  Jawa  yang  kata  guru  itu diperpanjang  

dari  kata  “gu”  digugu  yaitu  dipercaya,  dianut,  dipegang kata-katanya,  

“ru”  ditiru  artinya  dicontoh,  diteladani,  ditiru,  diteladani segala tingkah 

lakunya”.1 

 Guru adalah orang yang mendidik.
2
 Guru adalah orang yang 

sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai pendidikan.
3
  Semula 

kata guru mengacu pada seseorang yang memberikan pengetahuan, 

keterampilan, atau pengalaman kepada orang lain.  

 Guru berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 

pertolongan pada  peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri 

dan memenuhi  tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi  

                                                 
1
Kasiram, Kapita Selekta Pendidikan (IAIN Malang: Biro Ilmiyah, 1999), hal. 119 

2
Burhani Ms dan Hasbi Lawrens, Kamus Ilmiah Populer, (Jombang: Lintas Media, tt), 

hal.  
3
Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), hal. 142  
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tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan 

tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.
4
 

 Guru merupakan bapak rohani dan (spiritual father) bagi peserta 

didik, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak 

mulia, dan meluruskan perilakunya yang buruk. Oleh karena itu guru 

mempunyai kedudukan tinggi dalam Islam.   

 Hal ini sesuai dalam kitab Ihya’ Ulum ad-Din yang menyatakan: 

Seorang yang diberikan ilmu dan  kemudian bekerja dengan 

ilmunya itu dialah yang dinamakan orang besar di bawah kolong 

langit ini. Ia bagai matahari yang mencahayai orang lain, 

sedangkan ia sendiripun bercahaya ibarat minyak kasturi yang 

baunya dinikmati orang lain, ia sendiripun harum.
5
 

 

 Dengan demikian guru adalah profesi yang sangat mulia, karena 

secara naluri orang yang berilmu itu dimuliakan dan dihormati oleh orang. 

Dan ilmu pengetahuan itu sendiri adalah mulia, sehingga profesinya 

sebagai pengajar adalah memberikan kemuliaan.  

 Tugas guru yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, 

menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri 

(taqarrub) kepada Allah SWT. Hal tersebut karena tujuan pendidikan 

Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Jika 

pendidik belum mampu membiasakan diri dalam peribadatan pada peserta 

                                                 
4
Abdul Mujib, et al. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), 

hal. 87 
5
Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya’ Ulum Ad-Din, Juz I…, hal. 

55 
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didiknya, maka ia mengalami kegagalan dan tugasnya, sekalipun peserta  

didiknya memiliki prestasi akademis yang luar biasa. Hal itu mengandung 

arti akan keterkaitan antara ilmu dan amal shaleh.  

 Dalam perkembangan berikutnya, paradigma guru tidak hanya 

bertugas sebagai pengajar, yang mendoktrin peserta didiknya untuk 

menguasai seperangkat pengetahuan dan skill tertentu. Guru hanya 

bertugas sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar. 

Keaktifan sangat tergantung pada peserta didiknya sendiri, sekalipun 

keaktifan itu berakibat dari motivasi pemberian fasilitas dari pendidiknya. 

Seorang guru dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya dalam 

menjalankan tugas keguruannya, sehingga guru bisa menempatkan 

kepentingan sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara, dan 

pendidik sendiri. Antara tugas keguruan dan tugas lainnya harus 

ditempatkan menurut proporsinya.  

 Kadangkala seseorang terjebak dengan sebutan guru, misalnya ada 

sebagian orang yang mampu memberikan dan memindahkan ilmu 

pengetahuan (transfer of knowledge) kepada orang lain sudah dikatakan 

sebagai guru. Sesungguhnya seorang guru bukanlah bertugas itu saja, 

tetapi guru juga bertanggung jawab atas pengelolaan (manager of 

learning), pengarah (director of learning), fasilitator dan perencana (the 

planner of future society)
6
 dalam proses belajar. Kita maksudkan sebagai 

proses belajar adalah realisasi atau aktualisasi sifat-sifat Ilahi pada 

                                                 
6
Abdul Mujib., Ilmu pendidikan…., hal.  91 
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manusia, yaitu aktualisasi potensi-potensi manusia agar dapat 

mengimbangi kelemahan pokok yang dimilikinya, yaitu sifat suka lupa. 

 Tugas yang mulia seorang guru di dalamnya juga berhadapan 

dengan seperangkat komponen yang terkait dan mempunyai hubungan 

yang sangat penting dalam mendidik, untuk menuju pada satu titik optimal 

dari pengembangan segala potensi yang dimiliki anak didik. Dalam rangka 

menciptakan kondisi profesional bagi para pendidik, maka harus dilakukan 

beberapa hal yang berhubungan dengan keprofesionalannya.  

 Seorang guru profesional yang diharapkan sebagai pendidik adalah 

1) Guru yang memiliki semangat juang yang tinggi disertai kualitas 

keimanan dan ketaqwaan yang mantap, 2) Guru yang mewujudkan dirinya 

dalam keterkaitan dan padanan dengan tuntutan lingkungan dan 

perkembangan IPTEK, 3) Guru yang mampu belajar dan bekerjasama 

dengan profesi lain, 4) guru yang memiliki etos kerja yang kuat, 5) guru 

memiliki kejelasan dan kepastian pengembangan karir, 6) guru yang 

berjiwa profesional tinggi.
7
  

 Khoiron Rosyadi menyatakan tentang persyaratan tugas pendidik 

yang dapat disebutkan adalah: 

1) Mengetahui karakter murid. 

2) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik 

dalam bidang yang diajarkannya maupun dalam cara 

mengajarkannya. 

3) Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan 

dengan ilmu yang diajarkannya.
8
 

 

                                                 
7
Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya, 2003), hal.  84-85 
8
Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal.  180  
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 Hamdani Ihsan menyatakan kriteria jenis akhlak yang harus 

dimiliki oleh pendidik adalah: mencintai jabatannya, bersikap adil 

terhadap semua muridnya, guru harus gembira, guru harus berwibawa, 

berlaku sabar dan tenang, guru harus bersifat manusia, bekerjasama 

dengan guru-guru lain, bekerjasama dengan masyarakat.
9
 

 Selanjutnya, Al-Ghazali dalam kitabnya Bidayah Al-Hidayah 

menyatakan bahwa seorang guru harus memperhatikan persyaratan/sopan 

santun dibawah ini: 

1) Bertanggung jawab 

2) Sabar  

3) Duduk tenang penuh wibawa 

4) Tidak sombong terhadap semua orang, kecuali kepada orang 

yang dzalim dengan tujuan untuk menghentikan 

kedzalimannya. 

5) Mengutamakn bersikap tawadlu’ di majlis-majlis pertemuan  

6) Tidak suka bergurau atau bercanda 

7) Ramah terhadap para pelajar  

8) Teliti dan setia mengawasi anak yang nakal 

9) Setia membimbing anak yang bebal 

10) Tidak gampang marah kepada murid yang bebal atau lambat 

pemikirannya. 

11) Tidak malu berkata: saya tidak tahu, ketika ditanyai persoalan 

yang memang belum ditekuninya. 

12) Memperhatikan murid yang bertanya dan berusaha 

menjawabnya dengan baik. 

13) Menerima alasan yang diajukan kepadanya 

14) Tunduk kepada kebenaran 

15) Melarang murid yang mempelajari ilmu yang membahayakan 

16) Memperingatkan murid mempelajari ilmu agama tetapi untuk 

kepentingan selain Allah 

17) Memperingatkan murid agar tidak sibuk mempelajari ilmu 

fardhu kifayah  sebelum selesai mempelajari ilmu fardhu ’ain  

18) Memperbaiki ketakwaan kepada Allah dzahir dan batin  

                                                 
9
Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), hal.  103 
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19) Mempraktekkan makna takwa dalam kehidupan sehari-harinya 

sebelum memerintahkan kepada murid agar para murid meniru 

perbuatannya dan mengambil manfaat ucapan-ucapannya.
10

 

  

 Dari beberapa persyaratan dan tugas pendidik di atas menunjukkan 

betapa berat tugas dan tanggung jawab guru. Disamping untuk dapat 

memenuhi persyaratan harus juga mempunyai keikhlasan yang tinggi, dan 

mempunyai jiwa pengabdian kepada ilmu, sehingga nantinya mampu 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas baik dibidang keilmuan, 

moral maupun keimanannya terhadap Allah SWT.   

 Dengan demikian, jelaslah bahwa tugas dan fungsi pendidik  dalam 

disimpulkan menjadi tiga bagian, yaitu
11

:  

1) Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan 

program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun 

serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program 

berlangsung  

2) Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada 

tingkat  kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan 

Allah menciptakannya. 

3) Sebagai pemimpin (managerial), yang meminpin, mengendalikan 

kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, terhadap 

berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 

                                                 
10

Abu Ahmad Al-Ghazali, Bidayah al-Hidayah terj. Fadlil Sa’id An-Nadwi, (Bandung: 

Al-Hidayah, tt), hal. 182-183 
11

Rostiyah Nk, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), hal. 86 
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pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program 

pendidikan yang dilakukan.  

 Dengan demikian seorang pendidik dituntut untuk menjadi tokoh 

identifikasi dalam hal keluasan ilmu dan keseluruhan akhlaknya, sehingga 

anak didiknya selalu berupaya untuk mengikuti langkah-langkahnya. 

Kesatuan antara kepemimpinan moral dan keilmuan dalam diri seorang 

pendidik dapat menghindarkan anak didik dari bahaya keterpecahan 

pribadi. 

 Ada lima perangkat tugas seorang guru, yaitu: 

a. Menyeleksi kurikulum. 

b. Mendiagnosis kesiapan, gaya dan minat murid. 

c. Merancang program. 

d. Merencanakan pengelolaan kelas. 

e. Melaksanakan pengajaran di kelas. 

Lebih lanjut, menurut Synder dan Anderson, yang di kutip oleh 

Ibrahim Bafadal mengungkapkan bahwa: 

keempat tugas pertama merupakan tugas merencanakan pengajaran, 

sedangkan tugas yang ke lima merupakan tugas mengajar guru 

secara nyata di kelas, jadi tugas guru dalam perspektif baru bisa di 

kelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu, merencanakan 

pengajaran dan mengajar di kelas.
 12

  

 

 

 

                                                 
12

Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran (Teori dan Aplikasinya dalam Membina 

Profesional Guru),  (Jakarta: Bumi Aksara.1992), hal. 25. 
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Tugas guru dikelas dapat dibedakan : 

a. Tugas Personal  

Tugas ini menyangkut pribadi guru. Itulah sebabnya setiap guru 

perlu menatap dirinya dan memahami konsep dirinya, ia akan melihat 

bukan satu pribadi, tetapi ada tiga pribadi yaitu: 

1) Saya dengan konsep diri saya (self concept) 

2) Saya dengan ide diri saya (self idea) 

3) Saya dengan realita diri saya (self reality) 

b. Tugas sosial 

Tugas sosial guru adalah mengemban misi kemanusiaan dalam 

arti mengabdi kepada masyarakat. Oleh karena itu tugas guru adalah 

tugas pelayanan manusia (gogos humaniora). 

c. Tugas profesional 

Sebagai suatu profesi, guru melaksanakan peran profesi 

(professional role) dimana guru harus menguasai pengetahuan yang 

diharapkan mampu memberi sejumlah pengetahuan kepada para 

peserta didik dengan hasil yang baik.
13

 

Menurut Peters yang di kutip oleh Cece Wijaya dan A. Tabrani 

Rusiyah, ada 3 tugas pokok guru yaitu: 

a. Guru sebagai pengajar 

b. Guru sebagai pembimbing 

                                                 
13

Piet Sahertian,  Profil…, hal.  12-13. 
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c. Guru sebagai administrator kelas.
14

 

Ketiga tugas guru di atas merupakan tugas pokok profesi guru. 

Guru sebagai pengajar lebih menekankan tugas dalam merencanakan dan 

melaksanakan pengajaran. Guru sebagai pembimbing memberi tekanan 

kepada tugas, memberikan bantuan kepada peserta didik dalam pemecahan 

masalah yang dihadapinya. Sedangkan tugas sebagai adaministrator kelas 

pada hakekatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang 

pengajaran pada umumnya. 

Dalam pandangan yang lain tugas dan tanggungjawab guru dapat 

didiskriptifkan sebagai berikut: 

a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program 

pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta 

mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan. 

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan anak didik pada 

tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan 

tujuan Allah menciptakannya. 

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri 

sendiri, anak didik dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut 

upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan 

partisipasi atas program yang dilakukan.
15

 

                                                 
14

Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), hal. 23. 
15

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islami, (Bandung: Trigenda Karya, 

1993), hal. 170. 
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Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab tersebut, seorang pendidik 

dituntut untuk mempunyai seperangkat prinsip keguruan, berupa: 

a. Kegairahan dan kesediaan untuk mengajar seperti memperhatikan 

kesediaan, kemampuan, pertumbuhan dan perbedaan anak didik. 

b. Membangkitkan gairah anak didik. 

c. Menumbuhkan bakat dan sikap anak didik yang baik. 

d. Mengatur proses belajar mengajar yang baik. 

e. Memperhatikan perubahan-perubahan kecenderungan yang 

mempengaruhi proses belajar mengajar. 

f. Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.
16

 

Guru dituntut mencari tahu terus menerus bagaimana seharusnya 

peserta didik itu belajar. Maka, apabila ada kegagalan peserta didik, guru 

terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar 

bersama peserta didik bukan mendiamkannya atau malahan 

menyalahkannya. Sikap yang harus senantiasa dipupuk adalah kesediaan 

untuk mengenal diri dan kehendak untuk memurnikan keguruannya. Mau 

belajar dengan meluangkan waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang 

tidak bersedia belajar, tidak mungkin kerasan dan bangga menjadi guru. 

Kerasan dan kebanggaan atas keguruannya adalah langkah untuk menjadi 

guru yang profesional.
17

 

 

 

                                                 
16

Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta, Bulan bintang 1980), hal. 20-23 
17

Ibid., hal. 49 
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2. Kompetensi  Guru 

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris competence sama 

dengan being competent  dan competent sama dengan having ability, 

power, authority, skill, knowledge, attitude, etc.  

Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan. 

Seseorang yang dinyatakan kompeten dibidang tertentu adalah seseorang 

yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan 

bidang kerja yang bersangkutan.
18

 

Menurut Littrell dalam bukunya Hamzah kompetensi adalah 

“kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang 

dipelajari melalui latihan dan praktik”.
19

 Kompetensi adalah kemampuan-

kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi. Kemampuan merupakan 

hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak 

jenisnya, dapat berupa keterampilan, kepemimpinan kecerdasan dan lain 

sebagainya yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kompetensi menurut Usman adalah “perilaku yang rasional untuk 

mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan dan merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru 

yang tampak sangat berarti”.
20

  Kompetensi juga dapat diartikan sebagai 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang 

yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan 

                                                 
18

Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 62 
19

Ibid., hal. 62 
20

M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional…, hal. 14 
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perilaku-perilaku kognitif, efektif dan psikomotorik dengan sebaik-

baiknya.
21

 

Lebih lanjut Spencer and Spencer  yang dikutip oleh Hamzah 

membagi lima karakteristik kompetensi sebagai berikut: 

a. Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang 

menyebabkan sesuatu. 

b. Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi atau 

informasi. 

c. Konsep diri, yaitu sikap, nilai dan image diri seseorang. 

d. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang 

tertentu. 

e. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas tugas yang 

berkaitan dengan fisik dan mental.
22

 

Gordon dalam Mulyasa dikutip oleh Kunandar merinci berbagai 

aspek atau ranah yang ada dalam konsep kompetensi, yakni: 

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalam kognitif dan efektif yang 

dimiliki oleh individu. 

c. Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

d. Nilai, yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. 

e. Sikap, yaitu perasaan (senang – tidak senang, suka – tidak suka) atau 

reaksi terhadap suatu ragsangan yang datang dari luar. 

f. Minat (interesti), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan 

sesuatu perbuatan 
23

 

                                                 
21

Kunandar, Guru Implementas Kurikulum…, hal. 52 
22

Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan…, hal. 63 
23

Kunandar, Guru Implementas Kurikulum…, hal. 53 
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Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun 

kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor latar 

belakang pendidikan, pengalaman mengajar dan lamanya mengajar. 

Kompetensi guru dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam 

penerimaan calon guru, juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

rangka pembinaan dan pengembangan tenaga guru. Selain itu, juga penting 

dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar 

peserta didik.
24

 

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang 

harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat 

dan efektif. Kompetensi guru tersebut meliputi: kompetensi intelektual, 

kompetensi fisik, kompetensi pribadi, kompetensi sosial, kompetensi 

spiritual.
25

 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah merumuskan 

kemampuan dasar guru dan dikelompokkan atas tiga dimensi: 

a. Kemampuan Profesional yang mencakup: 

1) Materi pelajaran, mencakup bahan yang akan diajarkan dan dasar 

keilmuan dari bahan pekerjaan tersebut. 

2) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan. 

3) Penguasaan proses pendidikan, keguruan dan pembelajaran peserta 

didik. 

                                                 
24

Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan…, hal. 64 
25

Kunandar, Guru Implementas Kurikulum…, hal. 53 
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b. Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyelesaikan diri dengan 

tuntutan kerja dan lingkungan sekitar. 

c. Kemampuan personal yang mencakup: 

1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya 

sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan. 

2) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang 

seyogyanya dimiliki guru. 

3) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan 

teladan bagi para peserta didiknya.
26

 

Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan seperti 

Soedijarto menuntut dirinya sebagai seorang guru agar mampu 

menganalisis mendiaknosis dan memprognosis situasi pendidikan. Guru 

yang memiliki kompetensi profesional perlu menguasai antara lain: 

disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran, bahan yang 

akan diajarkan, pengetahuan tentang karakteristik peserta didik, 

pengetahuan tenang filsafat dan tujuan pendidikan, pengetahuan serta 

penguasaan metode dan model mengajar, penguasaan terhadap prinsip-

prinsip teknologi pembelajaran, pengetahuan terhadap penilaian dan 

mampu merencanakan, memimpin, guna proses pendidikan.
27

 

Adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh 

tenaga guru antara lain: 

                                                 
26

Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Teori dan Praktik), (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 192-193. 
27

 Soedijarto, Memantapkan Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana, 1993), 60-61 
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a. Kompetensi profesional , artinya guru harus memiliki pengetahuan 

yang luas dari subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta 

penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis mampu 

memiliki matode dalam proses belajar mengajar. 

b. Kompetensi personal, artinya sikap kepribadian yang mantap sehingga 

mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. Dalam hal ini berarti 

memiliki kepribadian yang pantas diteladani, mampu melaksanakan 

kepemimpnan seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, 

yaitu “Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 

Handayani”. 

c. Kompetensi sosial, artinya guru harus menunjukkan atau mampu 

berinteraksi sosial, baik dengan murid-muridnya maupun dengan 

sesama guru dan kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat luas. 

d. Kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebaik-baiknya yang 

berarti mengutamakan nilai-nilai sosial dari nilai material.
28

 

Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Mudhoffir perencanaan 

pengajaran meliputi komponen-komponen sebagai berikut: 

1) Spesifikasi isi pokok bahasan (specification of contents) 

2) Spesifikasi tujuan pengajaran (specification of objectives) 

3) Pengumpulan dan penyaringan data tentang peserta didik (assessment 

of entering behaviors) 

4) Penentuan cara pendekatan, metode dan teknik mengajar 

(determination of strategy) 

5) Pengelompokan peserta didik (organization of groups) 

6) Penyediaan waktu (allocation of time) 

7) Pengaturan ruangan (allocation of space) 
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8) Pemilihan media (allocation of resources) 

9) Evaluasi (evaluation of performance) 

10) Analisis umpan balik (analysis of feedback)
29

 

 

Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang bertugas 

membelajarkan peserta didik-peserta didiknya sehingga memperoleh 

berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang semakin 

sempurna kedewasaan atau pribadinya. Karena itulah, guru terkait dengan 

berbagai syarat, yang diantaranya guru disyaratkan untuk memiliki 

sepuluh kemampuan dasar yaitu: menguasai bahan, mengelola program 

belajar mengajar, mengelola kelas, menguasai media atau sumber belajar, 

menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, 

menilai prestasi peserta didik, mengenal fungsi dan program bimbingan 

penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta 

memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian untuk 

keperluan pendidikan dan pengajaran.
30

 Kompetensi guru adalah kompeten 

(berkemampuan). Karena itu, kompetensi guru dapat diartikan sebagai 

profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi. Dengan kata lain, 

kompetensi adalah pemilikan penguasaan, keterampilan dan kemampuan 

yang dituntut oleh jabatan seseorang. 
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Mudhoffir, Teknologi Instruksional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hal.  61-62. 
30

Zinal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendekia, 

2002), hal.  103-110 



 26 

B. Kesadaran  

1. Pengertian Kesadaran 

Kalimat “kesadaran” berasal dari kata-kata “sadar”. Kata ini kamus 

besar Bahasa Indonesia memiliki pengertian insaf, tahu dan mengerti, 

ingat kembali. Lebih lanjut kata dasar sadar tersebut dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari seperti menyadari, menyadarkan dan 

penyadaran. Semua ungkapan tersebut memiliki konotasi yang berbeda 

sesuai dengan perubahan kalimat dasar yang digunakan.
31

 

Kesadaran merupakan keadaan kensifan, mengerti atau hal yang 

dirasakan atau dialami oleh seseorang. Kesadaran merupakan situasi atau 

hasil dari kegiatan menyadari sedangkan penyadaran  merupakan proses 

untuk menciptakan suasana sadar. Sadar diri dimaknai dengan tahu diri. 

Tahu diri merupakan kondisi dimana seseorang mengenal hal ihwal diri 

serta mampu menempatkan diri sesuai dengan fungsi dan posisi yang 

tepat. Oleh karena itu orang yang tahu diri adalah orang yang mampu dan 

sanggup membawakan diri ditengah-tengaah kehidupan dan tidak 

mengalami kesulitan pada penerimaan orang lain akan berbagai kondisi 

dirinya. 

2. Teori dan konsep kesadaran 

Kegiatan penyadaran untuk menciptakan kesadran dalam konseling 

dan terapi dikenal dengan istilah Eksistensial Humanistik. Teori 

Esksistensial Humanistik dipelpori oleh Carl Rogers. Teori ini 
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mengedepankan aspek kesadaran dan tanggung jawab. Menurut konsep ini 

manusia memiliki kesanggupan untuk menyadari dirinya sendiri. Semakin 

kuat kesadaran diri itu pada seseorang, maka akan semakin besar pula 

kebebasan yang ada pada orang itu.
32

  

Kesanggupan untuk memilih berbagai alternatif yakni memutuskan 

sesuatu secara bebas di dalam kerangka pembatasnya adalah sesuatu aspek 

yang esensial pada manusia. Kebebasan memilih dan bertindak itu disertai 

dengan tanggung jawab. Konsep ini juga menekankan bahwa manusia 

bertanggung jawab atas keberadaan dan nasibnya. 

Dalam penerapannya  konsep terapi ini ditujukan untuk 

meningkatkan kesadaran kesanggupan seseorang dalam mengalami hidup 

secara penuh sebagai manusia. Pada intinya keberadaan manusia, 

membukakan kesadaran bahwa: 

a. Manusia adalah makhluk yang terbatas, dan tidak selamanya mampu 

mengaktualkan potensi-potensi dirinya 

b. Manusia memiliki potensi mengambil atau tidak mengambil suatu 

tindakan 

c. Manusia memiliki suatu ukuran pilihan tentang tindakan-tindakan 

yang akan diambil, karena itu manusia menciptakan sebagian dari 

nasibnya sendiri. 
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d. Manusia pada dasarnya sedirian, tetapi memiliki kebutuhan untuk 

berhubungan dengan orang lain; manusia menyadari bahwa terpisah 

tetapi juga terkait dengan orang lain. 

e. Makna adalah sesuatu yang tidak diperoleh begitu saja, tetapi 

merupakan hasil pencarian manusia dan dari penciptaan tujuan 

manusia yang unik. 

f. Kecemasan eksistensial adalah bagian hidup esensial sebab dengan 

meningkatnya kesadaran atas keharusan memilih, maka manusia 

mengalami peningkatan  tanggung jawab atas konsekuensi-

konsekuensi tindakan memilih. 

g. Kecemasan timbul dari penerimaan ketidakpastian masa depan. 

Manusia bisa mengalami kondisi-kondis kesepian, ketidakbermak-

naan, kekosongan, rasa berdosa, dan isolasi, sebab kesadaran  adalah 

kesanggupan yang mendorong kita  untuk mengenal kondidi-kondisi 

tersebut.
33

   

Kesadaran dalam Islam merupakan hal yang sangat penting untuk 

diciptakan. Hal ini diseababkan kesadaran itu diperlukan untuk mencapai 

siatuasi kehidupan yang lebih baik. Inti dari hidup sesungguhnya 

kesadaran diri. Setiap diri  semestinya menyadari akan eksistensinya 

sebagai manusia di samping sebagai hamba Allah dan khalifah di muka 

bumi. Oleh karena itu semestinya setiap diri memiliki kesadaran yang 
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tinggi dikaitkan dengan tujuan hidup, tugas hidup, tantangan hidup, teman 

hidup, lawan hidup, perbekalan hidup dan berakhirnya kehidupan. 

Dari segi tujuan hidup, manusia diciptakan hanyalah untuk 

beribadah kepadanya dan menjadi khalifah di muka bumi. Beribadah 

kepada Allah (abdi) dilakukan dengan penuh keihlasan dalam 

penghambaan. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut  

!$tΒ uρ (# ÿρâ÷ É∆é& āωÎ) (#ρß‰ç6÷èu‹ Ï9 ©!$# tÅÁÎ= øƒ èΧ ã&s! tÏe$!$# u !$x� uΖ ãm (#θßϑ‹ É)ãƒuρ nο 4θn= ¢Á9 $# (#θè?÷σ ãƒuρ nο 4θx. ¨“9 $# 4 

y7 Ï9≡sŒ uρ ßƒÏŠ Ïπyϑ ÍhŠs) ø9 $# ∩∈∪     

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 

yang demikian Itulah agama yang lurus. (Q.S. Al-Bayyinah: 5)
34

 

 

Prinsip beribadah dalam menjalankan kehidupan akan mendorong 

manusia untuk selalu berbuat optimal dan terhindar dari perasaan terpaksa 

dan memberatkan. Begitu pula halnya sebagai khalifat yang ditugaskan 

untuk mengatur dan menata kelola kehidupan di bumi dengan cara-cara 

yang dirdhoi Allah swt yakni dengan kasih sayang dan keadilan serta  

menjadi rahmat bagi sekalian alam. 

Kehidupan ini juga perlu disadari bahwa ia juga memiliki 

tantangan. Tantangan hidup adalah bagaimana bisa menundukkan 

kehidupan dunia yang serba gemerlap untuk kepentingan akhirat. 

Kehidupan juga memiliki tantangan yang begitu hebat yaitu 

mengusahakan kemaksiatan dan kejahatan serta perlanggaran menjadi 
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kebaikan, kesalehan dan ketaatan. Bagaimana kemalasan yang ada dalam 

diri berubah menjadi pribadi yanh ulet, inisiatif, produktif dan sebagainya 

Perlu pula disadari bahwa hidup ini membutuhkan bantuan dan 

andil orang lain. Hal ini dikarenakan manusia makhluk sosial atau 

bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial dapat diartikan bahwa sosial 

memiliki makna kemampuan dan kesanggupan diri untuk menempatkan 

diri pada diri dan orang lain sesuai dengan kaedah yang berlaku. 

Kemampuan dalam menempatkan diri sangat dipenggaruhi oleh 

sejauhmana kemampuan dan kesanggupan diri dalam mengenali diri dan 

orang lain, memahami dan menerima keterbatasan dan kelebihan diri dan 

orang lain yang memiliki karakter yang berbeda. 

Ibnu Qayyim yang dikutip oleh `Aidh mengemukakan bahwa cara 

membuat hati menjadi damai dan lapang yaitu melalui tauhid.  Dengan 

kebersihan dan kesucuian tauhid itu bisa membuat hati menjadi lapang, 

jauh lebih luas dari dunia dan isinya.
35

 

Disamping itu kelapangan hati diperoleh dengan cara mengulurkan 

tangan untuk berbagi dengan sesama melalui sedekah. Sedekah membuat 

hati menjadi lapang. Sebab apa yang diberikan kepada orang lain akan 

mendatangkan kebahagiaan. Sebaliknya belenggu yang mengikat jiwa 

adalah bagian dari belenggu yang mengikat tangan. Orang-orang kikir 

adalah yang paling sesak dadanya dan sempit akhlaknya.(`Aidh, 

2004:230). 
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Kesadaraan; seperti penjelasan di atas  berarti sifat atau karater 

alias tabiat atau kecenderungan diri untuk tetap tahu, mengerti dan 

memahami serta menerima keadaan yang dialami. Seorang pasien atau 

klien dikatakan sadar apabila ia mengerti, memahami serta tahu dengan 

kondisinya.Tingkat kesadararan seseorang terhadap kondisi yang 

dihadapinya akan mempengaruhi tingkat kesehatan dan kemauan untuk 

mengambil tindakan. Oleh karena itu kesadaran merupakan kondisi jiwa 

dimana seseorang mengerti dengan jelas apa yang ada dalam fikirannya 

dan paham dengan apa yang sedang dilakukannya. 

Penerapan nilai-nilai kesadaran dapat dilakukan melalui berbagai 

kegiatan layanan seperti orientasi, informasi, refleksi, introsfeksi, meditasi 

yang bermuatan tentang proses menyadari akan tujuan hidup, peran dan 

tanggung jawab sebagai hamba dan kahalifah, sadar akan kelebihan dan 

kekuarangan diri, sadar bahwa sakit cepat datang dan lambat pergi, sadar 

bahwa setiap penyakit yang dialami diturunkan juga obat penawarnya. 

Serta sadar bahwa semua akan berakhir. 

3. Indikator Kesadaran 

Dari penjelasan di atas dapat dikemukakan indikator  yang 

dijadikan identitas atau karakteristik dari kesadaran atau tanda-tanda 

khusus dari kesadaran antara lain. 

a. Tahu dan mengerti dengan apa yang diucapkan dan yang dilakukan 

b. Bertanggung jawab 

c. Sanggup menerima amanah 
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d. Mengenal dan memahami serta menerima diri dengan berbagai bentuk 

kelebihan dan kekurangan 

e. Memiki kesiapan dalam menjalani kehidupan dan mengerti resiko 

yang akan dihadapi sebagai konsekuensi logis dari tuntutan kehidupan 

 

C. Beribadah  

1. Pengertian Ibadah 

Ibadah mengandung banyak pengertian berdasarkan sudut pandang 

para ahli  dan  maksud  yang  dikehendaki  oleh  masing-masing  ahli.  

Dalam  hal  ini penulis melihat pengertian ibadah yang dikemukakan oleh 

berbagai ahli. pengertian  ibadah  menurut  Hasby  Ash  Shiddieqy  yaitu  

segala  taat yang  dikerjakan  untuk  mencapai  keridhaan  Allah  dan  

mengharap  pahala-Nya  di akhirat.
36

 

Menurut  kamus  istilah  fiqih,  ibadah  yaitu memperhambakan  diri  

kepada Allah dengan  taat melaksanakan segala perintahnya dan 

anjurannya, serta menjauhi segala larangan-Nya  karena  Allah  semata,  

baik  dalam  bentuk  kepercayaan,  perkataan maupun  perbuatan. Orang  

beribadah  berusaha melengkapi  dirinya  dengan  perasaan cinta, tunduk 

dan patuh kepada Allah  swt.
37

 

Sedangkan menurut  ensiklopedi hukum  Islam  ;  ibadah berasal dari 

bahasa  arab yaitu  al-ibadah,  yang  artinya    pengabdian,  penyembahan,  

ketaatan,  menghinakan/ merendahkan  diri  dan  doía,  secara  istilah  
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ibadah  yaitu  perbuatan  yang  dilakukan sebagai  usaha  menghubungkan  

dan  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt    sebagai  tuhan yang 

disembah.
38

 

  Menurut  Yusuf  al-Qardhawi,  berdasarkan  definisi  di  atas,  

ulama  fiqih menyatakan  bahwa  ibadah  hanya  boleh  ditujukan  kepada 

Allah  swt,    tidak  kepada yang lain.
39

 

2. Hakikat Ibadah 

Hasbi  ash-Shiddiqy  menyatakan  bahwa  "hakikat  ibadah  adalah 

ketundukan  jiwa  yang  timbul  karena  hati  (jiwa) merasakan  cinta  akan  

Tuhan yang  ma'bud  (disembah)  dan  merasakan  kebesaran-Nya,  

lantaran  beri'tikad bahwa  bagi  alam  ini  ada  kekuasaan  yang  akal  

tidak  dapat  mengetahui hakikatnya".
40

 

 Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa :  

Dalam  syari'at  Islam,  ibadah mempunyai  dua  unsur,  yaitu  

ketundukan dan kecintaan yang paling dalam kepada Allah. Unsur 

yang tertinggi adalah ketundukan,  sedangkan  kecintaan  merupakan  

implementasi  dari  ibadah tersebut.  Di  samping  itu,  ibadah  juga  

mempunyai  unsur  kehinaan,  yaitu kehinaan  yang  paling  rendah  

di  hadapan  Allah.  Pada  mulanya  ibadah merupakan  hubungan,  

karena  adanya  hubungan  hati  dengan  yang  dicintai, menuangkan  

isi  hati,  kemudian  tenggelam  dan merasakan  keasyikan,  yang 

akhirnya sampai kepada puncak kecintaan kepada Allah.
41

 

 

Orang yang tunduk kepada orang lain serta mempunyai unsur 

kebencian tidak  dinamakan  'abid  (orang  yang  beribadah),  begitu  pula  
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orang  yang  cinta kepada  sesuatu  tetapi  tidak  tunduk kepadanya, seperti 

orang cinta kepada anak atau temannya. Kecintaan yang sejati adalah 

kecintaan kepada Allah.  

 Apabila  makna  ibadah  yang  diberikan  oleh  masing-masing  ahli  

ilmu diperhatikan  baik-baik,  nyatalah  bahwa  pengertian  yang  diberikan  

oleh  satu golongan  menyempurnakan  pengertian  yang  diberikan  oleh  

golongan  lain. Dengan  kata  lain,  masing-masing  pengertian  saling  

melengkapi  dan menyempurnakan.  Oleh  karena  itu,  tidaklah  dipandang  

telah  beribadah(sempurna  ibadahnya)  seorang  mukallaf  kalau  hanya  

mengerjakan  ibadah-ibadah dalam pengertian  fuqaha  atau  ahli ushul  

saja, melainkan di  samping  ia beribadah dengan  ibadah dalam pengertian  

fuqaha  tersebut,  ia  juga melakukan ibadah dengan ibadah yang 

dimaksudkan oleh ahli tauhid, ahli hadis, ahli tafsir serta ahli akhlak. Maka 

apabila  telah  terkumpul pengertian-pengertian  tersebut, barulah terdapat 

padanya hakikat ibadah. 

3. Macam-macam ibadah ditinjau dari berbagai segi 

Dalam  kaitan  dengan  maksud  dan  tujuan  pensyariatannya  ulama 

fiqih membaginya kepada  tiga macam,  yakni: 1)  ibadah mahdah, 2)  

ibadah gair mahdah dan 3) ibadah zi al-wajhain.
42

 

a. Ibadah  Mahdah  adalah  ibadah  yang  mengandung  hubungan  

dengan Allah  swt semata-mata, yakni hubungan vertikal.  Ibadah  ini 

hanya sebatas pada  ibadah-ibadah khusus. Ciri-ciri ibadah mahdah 
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adalah semua ketentuan dan atuaran pelaksanaannya telah  ditetapkan  

secara  rinci  melalui  penjelasan-penjelasan  Al-Qurían  dan hadits.  

Ibadah mahdah dilakukan  semata-mata bertujuan untuk   mendekatkan  

diri kepada Allah SWT.  

b. Ibadah  ghair  mahdah  ialah  ibadah  yang  tidak  hanya  sekedar  

menyangkut hubungan dengan Allah SWT, tetapi juga berkaitan 

dengan sesama makhluk (habl min Allah  wa  habl  mi  an-nas),  di  

samping  hubungan  vertikal  juga  ada  hubungan horizontal. 

Hubungan sesama makhluk  ini  tidak hanya  terbatas pada hubungan 

antar manusia,  tetapi  juga  hubungan  manusia  dengan  

lingkungannya. 

c. Ibadah  zi  al-wajhain  adalah  ibadah  yang  memiliki  dua  sifat    

sekaligus,  yaitu mahdah  dan  ghair  mahdah.  Maksudnya  adalah  

sebagian  dari  maksud  dan  tujuan pensyariatannya  dapat  diketahui  

dan  sebagian  lainnya  tidak  dapat  diketahui,  seperti nikah dan 

idah.
43

 

Dari segi ruang lingkupnya ibadah dapat dibagi kapada dua macam  

yaitu :   

1. Ibadah khassah, yakni  ibadah yang ketentuan  dan  cara 

pelaksanaannya  secara khusus  ditetapkan  oleh  nash,  seperti  

shalat,  zakat,  puasa,  haji  dan  lain-lain sebagainya. 
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2. Ibadah  ‘ammah,    yaitu  semua  perbuatan  baik  yang  dilakukan  

dengan  niat  yang baik  dan  semata-mata  karena  Allah  swt  

(ikhlas),  seperti  makan  dan  minum, bekerja, amar maíruf nahi 

munkar, berlaku  adil berbuat baik kepada orang  lain dan 

sebagainya. 

 Pembagian  ibadah menurut Hasby Ash  Shiedieqy  berdasarkan  

bentuk  dan  sifat ibadah terbagi kepada enam  macam :  

  Pertama,  ibadah-ibadah yang berupa perkataan dan ucapan  lidah,  

seperti  tasbih, tahmid,  tahlil,  takbir,  taslim,  doía,  membaca  hamdalah  

oleh  orang  yang  bersin, memberi  salam,  menjawab  salam,  membaca  

basmalah  ketika  makan,  minum  dan menyembelih binatang, membaca 

Al-Qurían dan lain-lain.   

  Kedua,  ibadah-ibadah  yang  berupa  perbuatan  yang  tidak  

disifatkan  dengan sesuatu  sifat,  seperti  berjihad  di  jalan  Allah,  

membela  diri  dari  gangguan, menyelenggarakan urusan jenazah.   

  Ketiga,  ibadah-ibadah  yang  berupa  menahan  diri  dari  

mengerjakan  sesuatu pekerjaan,  seperti  puasa,  yakni menahan  diri  dari 

makan, minum  dan    dari  segala yang merusakan puasa.  

  Keempat,  ibadah-ibadah  yang  melengkapi  perbuatan  dan  

menahan  diri  dari sesutu  pekerjaan,  seperti  Iítikaf    (duduk  di  dalam  

sesuatu rumah  dari  rumah-rumah Allah), serta menahan diri dari jimaí 

dan mubasyarah, haji, thawaf, wukuf di Arafah, ihram,  menggunting  

rambut,  mengerat  kuku,  berburu,  menutup  muka  oleh  para wanita dan 

menutup kepala oleh orang laki-laki. 

Kelima,  ibadah-ibadah  yang  bersifat menggugurkan  hak,  seperti 

membebaskan orang-orang  yang  berhutang,  memaafkan  kesalahan  

orang,  memerdekakan  budak untuk kaffarat.   

  Keenam,  ibadah-ibadah  yang  melengkapi  perkataan,  pekerjaan, 

khusyuk menahan diri dari berbicara dan dari berpaling lahir dan batin 

untuk menghadapi-Nya.
 44

      

 

  Dilihat dari  segi  fasilitas  yang dibutuhkan untuk mewujudkannya, 

ibadah dapat dibagi menjadi tiga macam:   

                                                 
44
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a. Ibadah  badaniyyah  ruhiyyah  mahdah,  yaitu  suatu  ibadah  yang  

untuk mewujudkannya  hanya  dibutuhkan  kegiatan  jasmani  dan  

rohani  saja,  seperti shalat dan puasa. 

b. Ibadah    maliyyah,  yakni  ibadah  yang mewujudkannya  dibutuhkan  

pengeluaran harta benda, seperti zakat. 

c. Ibadah  badaniyyah  ruhiyyah  maliyyah,  yakni  suatu  ibadah  yang  

untuk mewujudkannya  dibutuhkan  kegiatan  jasmani,  rohani  dan  

pengeluaran  harta kekayaan, seperti haji. 

Dari segi sasaran manfaat ibadah dapat dibagi menjadi dua macam :   

a. Ibadah keshalehan perorangan (fardiyyah), yaitu  ibadah yang hanya 

menyangkut diri pelakunya sendiri, tidak ada hubungannya dengan 

orang lain, seperti shalat.   

b. Ibadah  keshalehan  kemasyarakatan  (ijtimaíiyyah),  yaitu  ibadah  

yang  memiliki keterkaitan  dengan  orang  lain,  terutama  dari  segi  

sasarannya. Contoh,  sedekah, zakat.  Di  samping  merupakan  ibadah  

kepada  Allah, juga  merupakan  ibadah kemasyarakatan,  sebab  

sasaran  dan  manfaat  ibadah  tersebut  akan  menjangkau orang lain.
45

 

4.  Ruang Lingkup dan Sistematika Ibadah 

Ibadah itu, mensyukuri nikmat Allah. Atas dasar inilah tidak 

diharuskan baik oleh syaraí, maupun  oleh  akal  beribadat  kepada  selain 

Allah,  karena Allah  sendiri  yang berhak menerimanya,  lantaran Allah  
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sendiri  yang memberikan  nikmat  yang  paling besar kepada kita, yaitu 

hidup, wujud dan segala yang berhubungan dengan-Nya.
46

 

Meyakini  benar,  bahwa  Allah-lah  yang  telah  memberikan  

nikmat,  maka mensyukuri Allah  itu wajib,  salah  satunya dengan 

beribadah kepada Allah, karena ibadah adalah hak Allah yang harus 

dipatuhi. Untuk  mengetahui  ruang  lingkup  ibadah  ini  tidak  terlepas  

dari  pemahaman terhadap pengertian  itu sendiri. Oleh sebab  itu menurut 

Ibnu Taimiyah (661-728 H  / 1262-1327 M)  seperti  yang  telah  dikutip  

oleh  Ahmad  Ritonga,  ibadah  mencakup semua  bentuk  cinta  dan  

kerelaan  kepada Allah  swt,  baik  dalam  perkataan maupun perbuatan,  

lahir  dan  bathin, maka  yang  termasuk  ke  dalam  hal  ini  adalah    

shalat, zakat,  puasa,  haji,  benar  dalam  pembicaraan,  menjalankan  

amanah,  berbuat  baik kepada  orang  tua, menghubungkan  silaturrahmi, 

memenuhi  janji,  amar maíruf  nahi munkar, jihad terhadap orang kafir 

dan munafik, berbuat baik kepada tetangga, anak yatim,  fakir  miskin,  

dan  ibn  sabil,  berdoía,  berzikir,  membaca  Al-Qurían,  ikhlas, sabar,  

sukur,  rela  menerima  ketentuan  Allah  swt,  tawwakal,  rajaí  (berharap  

atas rahmat), khauf  (takut terhadap azab), dan lain sebagainya.
47

 

Ruang  lingkup  ibadah  yang  dikemukakan  Ibnu  Taimiyah  di  atas  

cakupannya sangat  luas,  bahkan  menurut  beliau  semua  ajaran  agama  

itu  termasuk  ibadah. Bilamana diklasifikasikan kesemuanya dapat 

menjadi beberapa kelompok saja, yaitu :   
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a. Kewajibaban-kewajiban atau rukun-rukun syariíat seperti shalat, 

puasa, zakat dan haji. 

b. Yang berhubungan dengan (tambahan dari) kewajiban-kewajiban di 

atas dalam bentuk ibadah-ibadah sunat, seperti zikir, membaca Al-

Qurían, doa dan istigfar. 

c. Semua  bentuk  hubungan  sosial  yang  baik  serta  pemenuhan  hak-

hak  manusia, seperti  berbuat  baik  kepada  orang  tua,  

menghubungkan  silaturrahmi,  berbuat  baik kepada anak yatim, fakir 

miskin dan ibnu sabil. 

d. Akhlak  Insaniyah,  (bersifat  kemanusiaan),  seperti  benar  dalam  

berbicara, menjalankan amanah dan menepati janji. 

e. Akhlak rabbaniyah  (bersifat ketuhanan), seperti mencintai Allah swt, 

dan  rasul-rasul-Nya, takut kepada Allah swt,  ikhlas dan sabar 

terhadap hukum-Nya. 

  Lebih  khusus  lagi  ibadah  dapat  diklasifikasikan  menjadi  ibadah 

umum  dan ibadah  khusus.  Ibadah  umum  mempunyai  ruang  lingkup  

yang  sangat  luas,  yaitu mencakup  segala amal kebajikan yang dilakukan 

dengan niat  ikhlas dan  sulit untuk mengemukakan sistematikanya. Tetapi  

ibadah khusus ditentukan oleh syaría  (nash), bentuk dan caranya. Oleh 

karena  itu dapat dikemukakan sistematikanya secara garis besar sebagai 

berikut:  thaharah, shalat, penyelenggaraan jenazah, zakat, puasa, haji dan 

umrah, iktikaf, sumpah dan kafarat, nazar  dan qurban dan aqiqah. 
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5. Hikmah Melaksanakan Ibadah 

Pada  dasarnya  ibadah  membawa  seseorang  untuk  memenuhi  

perintah Allah,  bersyukur  atas  nikmat  yang  diberikan  Allah  dan  

melaksanakan  hak sesama manusia. Oleh karena  itu,  tidak mesti  ibadah  

itu memberikan hasil dan manfaat kepada manusia yang bersifat material,  

tidak pula merupakan hal yang mudah  mengetahui  hikmah  ibadah  

melalui  kemampuan  akal  yang  terbatas.  

Ibadah  merupakan  pengujian  terhadap  manusia  dalam 

menyembah Allah.  Ini berarti  ia  tidak  harus  mengetahui  rahasianya  

secara  terperinci.  Seandainyaibadah  itu harus sesuai dengan kemampuan 

akal dan harus mengetahui hikmah atau  rahasianya  secara  terperinci,  

tentu orang yang  lemah kemampuan akalnya untuk  mengetahui  hikmah  

tersebut  tidak  akan  melaksanakan  atau  bahkan menjauhi  ibadah.  

Mereka  akan  menyembah  akal  dan  nafsunya,  tidak  akan menyembah 

Tuhan.  

Mengenai hikmah melaksanakan ibadah ini, al-Ghazali 

mengungkapkan bahwa  ibadah bertujuan untuk menyembuhkan hati 

manusia, sebagaimana obat untuk  menyembuhkan  badan  yang  sakit.  

Sebagai  contoh  ibadah  dapat menyembuhkan  hati  manusia,  misalnya  

seseorang  yang  sedang  resah  dan gelisah,  keresahan  dan  

kegelisahannya  dapat  disembuhkan  dengan  shalat.  

Begitu juga orang yang mempunyai penyakit tamak atau rakus dalam 

hal makan dan minum, penyakit  tersebut dapat dikurangi bahkan dapat 
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disembuhkan bila orang tersebut rajin berpuasa.   Ibadah juga dapat 

menyembuhkan badan yang sakit, misalnya saja orang yang mempunyai 

penyakit reumatik atau pegal-pegal pada persendian tubuhnya, hal  itu  

insya  Allah  dapat  disembuhkan  apabila  orang  tersebut  rajin 

melaksanakan  shalat,  karena  gerakan-gerakan  yang  dilakukan  dalam  

shalat menyerupai gerakan olah  raga yang dapat menyehatkan dan 

melenturkan sendi pada  tubuh manusia.  

Begitu  juga orang yang mempunyai penyakit maag,  insya Allah  

dapat  dikurangi  bahkan  dapat  disembuhkan  dengan  berpuasa,  karena 

ketika  seseorang berpuasa  fungsi  lambung  tidak bekerja  terlalu keras  

sehingga bisa  beristirahat  dan  ketika  berbuka  disunnahkan  untuk  

memakan  makanan yang  manis  dan  lembut  agar  fungsi  lambung  tidak  

langsung  bekerja  dengan berat, tetapi bertahap.  

 Manusia  tidak  semuanya  dapat  mengetahui  keistimewaan  dan  

rahasia obat  tersebut,  yang  mengetahui  hanyalah  para  dokter  atau  

orang  yang mempunyai spesialisasi  tentang obat  tersebut. Pasien hanya 

mengikuti perintah dokter dalam menggunakan obat yang cocok sesuai 

dengan dosisnya. Dia tidak akan  membantah  terhadap  apa  yang  

ditentukan  oleh  dokter  tersebut.  Oleh karena  itu, menurut  al-Ghazali,  

"ibadah wajib dilaksanakan  sebagaimana yang telah  dicontohkan  oleh  
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para  Nabi,  karena  mereka  dapat  mengetahui  rahasia-rahasianya 

berdasarkan inspirasi kenabian, bukan dengan kemampuan akal".
48

 

 

D. Upaya Guru Fiqih dalam Menumbuhkan Kesadaran  Ibadah Siswa 

Salah satu cara menumbuhkan kesadaran dalam persfektif Islam 

melalui proses Muhasabah. Muhasabah dalam perspektif sufi upaya 

memperhitungkan atau mengevaluasi diri. Muhasabah (kalkulasi diri) 

digunakan sebagai upaya dalam mencapai tingkat ketenangan diri.
49

   

Muhasabah dilakukan setelah beramal. Muhasabah juga diartikan 

sebagai kegiatan mengingat, merenungi, menyadari  atau  mengevalusai 

aktivitas untuk merancang masa depan yang lebih baik. 

Muhasabah menurut Haris al-Muhasibi diartikan dengan upaya 

mengenali diri (ma`rifatunnafs). Mengetahui diri dimaksud adalah 

mengetahui kecenderungan tabiat dan keinginannya, mengetahui segala 

bentuk kelemahan dan kekuatan diri. Merenungi apa yang telah diperbuat, 

berapa banyak kelalaian yang telah diperbuat dan sebagainya. Materi 

muhasabah bisa dikaitkan kepada proses merenungi berdasarkan materi 

pembelajaran.
50

 

Pemaparan di atas dapat dipahami bahwa hakikat penyadaran 

 merupakan suatu proses pemahaman diri (sadar) dengan indikator 

mampunya seseorang untuk tahu, kenal, mengerti dengan apa yang sedang 
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dirasakan, dipikirkan dan dilakukan. Dikaitkan dengan kondisi sakit 

“semakin tinggi tingkat kesadaran seseorang terhadap keluhan penyakit yang 

dideritanya, maka akan lebih cepat penenangan dan kesiapannya dalam 

menghadapi resiko sakit yang dialaminya”. 

Salah satu hal yang mesti dilakukan para guru dalam membentuk 

pribadi insan kamil adalah dengan menumbuhkan kesadaran diri. Kesadaran 

diri adalah kesadaran akan keberadaan dirinya, siapa dirinya, dari mana dia 

berasal, apa kelebihan dan kekurangan dirinya, apa tujuan hidupnya sampai 

pada tingkat untuk apa Tuhan menciptakan dirinya (manusia). Manusia 

diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah sebagaimana disebutkan 

dalam Q.S. Adz Dzaariyaat (51): 56 yaitu: 

$ tΒ uρ àMø)n=yz £ Ågø: $# }§ΡM}$#uρ āωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 ∩∈∉∪   

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembah Ku”.
51

 

Siswa atau siapapun yang memiliki kesadaran diri, dia akan mengenal 

dirinya sendiri, kemudian dapat menemukan potensi dirinya dan 

mengembangkan potensi itu untuk memperbaiki keadaan dirinya dan 

mengubah jalan hidupnya menuju ke arah yang lebih baik. Dia akan terus 

berusaha agar bisa berdiri di atas kakinya sendiri, akan dapat menyelesaikan 

problematika hidupnya dengan cara bijak dan dewasa, akan tahan terhadap 

segala rintangan dan cobaan yang menerpanya. Dia juga akan memiliki tingkat 
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percaya diri yang tinggi dan mampu terus memotivasi dirinya untuk tidak 

kenal lelah berusaha dan berjuang untuk mencapai cita-citanya. 

Proses pengenalan diri ini merupakan proses yang cukup panjang, 

maka dari itu kita sebagai pendidik sangat berperan membantu para siswa 

untuk menumbuhkan kesadaran diri tersebut. Kesadaran diri ini bukan berarti 

membelenggu diri, menghambat kreativitas atau mungkin pembunuhan 

karakter. Kesadaran diri justru akan menjadi pijakan untuk meraih hal yang 

lebih baik. Pijakan yang dibuat adalah pijakan yang kokoh dan kuat, sebab 

kalau berpijak pada pijakan yang rapuh (berasal dari kepura-puraan) akan 

membuat jatuh dan akan mengalami kehancuran. Pada dasarnya semua 

manusia akan cenderung kepada kebaikan, hanya manusia sering tidak 

mendengarkan nurani sendiri,  diabaikan seruan hati nurani dengan membuat 

pembenaran-pembenaran terhadap perbuatan buruk yang dilakukan. 

Dalam beribadah, secara khusus ditanamkan kesadaran akan 

pengawasan Allah terhadap semua manusia dan makhluk-Nya, dengan 

kesadaran akan pengawasan Allah yang tumbuh dan berkembang dalam 

pribadi anak, maka akan masuklah unsur pengendali terkuat dalam dirinya.
52

 

Di antara berbagai faktor yang membantu membangkitkan dorongan 

beragama dalam diri seseorang ialah berbagai bahaya yang dalam sebagian 

keadaan mengancam kehidupannya, menutup semua pintu keselamatannya, 

dan tiada jalan berlindung kecuali hanya kepada Allah. Maka dengan 
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dorongan alamiah yang dimilikinya ia kembali kepada Allah guna meminta 

pertolongan.
53

 

Dalam seruannya pada keimanan terhadap aqidah tauhid, al-Qur’an 

telah menaruh perhatian dalam membangkitkan berbagai dorongan pada diri 

manusia untuk memperoleh imbalan yang akan dikaruniakan kepada orang-

orang yang beriman dalam surga dan membuat mereka takut akan azab dan 

siksa yang akan ditimpakan pada orang-orang yang melanggar perintah Allah 

SWT.
54

 

Selain itu bergaul dengan orang-orang yang shaleh, bertaqwa yang 

tingkah lakunya selalu memancarkan agama dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan bergaul dengan orang-orang tersebut sedikit 

banyak kita dapat mencontoh dan meniru.
55

 Sungguh benar jika dikatakan 

bahwa penyelarasan diri dengan orang lain dapat membantu mengubah 

kesadaran dengan cara yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh seseorang.
56

 

Untuk melaksanakan ibadah-ibadah tersebut, diperlukan adanya 

kesadaran. Pengertian kesadaran keagamaan meliputi rasa keagamaan, 

pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang 

terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian. Karena agama melibatkan 

seluruh jiwa raga manusia, maka kesadaran beribadah pun meliputi aspek-
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aspek  afektif,  kognitif dan  motorik. Keterlibatan fungsi  efektif terlihat 

dalam pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan dan rasa  kerinduan kepada 

Tuhan. Aspek  kognitif nampak pada keimanan dan  kepercayaan, sedangkan 

aspek motorik nampak pada perbuatan dan  gerakan tingkah laku keagamaan. 

Dalam kehidupan sehari-hari aspek-aspek tersebut sulit dipisahkan karena 

merupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh dalam kepribadian 

seseorang.
57

 

Pada umumnya anak yang duduk di bangku SMA adalah memasuki  

masa transisi dari  masa anak-anak menuju kedewasaan, maka kesadaran 

keagamaan (ibadah)  remaja berada pada masa peralihan  dari kehidupan 

beragama anak-anak  menuju kemantapan beragama. Di samping keadaannya 

yang labil dan mengalami kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logika dan 

kritik mulai berkembang. Emosinya mulai berkembang, motivasinya semakin 

otonom dan tidak dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadaan jiwa 

remaja yang demikian itu tampak pula dalam kehidupan beragama, yang 

mudah goyah, timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Di samping 

itu para remaja sudah mulai menemukan pengalaman dan penghayatan 

ketuhanan yang bersifat individual, dan sukar digambarkan pada orang lain 

seperti pada pertobatan. Keimanan mulai otonom, keimanan kepada Tuhan 

mulai disertai kesadaran dan kegiatannya dalam masyarakat makin diwarnai 

oleh rasa keagamaan.
58

 

                                                 
57

Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 1995), hlm. 37 
58

Ibid., hlm. 43-44 



 47 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis jelaskan, bahwa cara 

membangkitkan kesadaran antara lain:  

1.  Adanya kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi setiap hamba-Nya  

2. Kembali kepada Allah guna meminta pertolongan dengan sarana 

peribadatan. 

3.  Adanya surga dan neraka  

4.  Bergaul dengan orang-orang yang shaleh  

Dengan kesempurnaan sistem berfikir, berbagai ibadah dalam Islam 

lebih merupakan amal shaleh dan latihan spiritual yang berakar dan diikat oleh 

makna yang hakiki dan bersumber pada fitrah manusia. Pelaksanaan ibadah 

merupakan pengaturan hidup seorang muslim, yang pelaksanaannya telah 

menyatukan umat Islam dalam satu tujuan, yaitu penghambaan kepada Allah 

serta penerimaan terhadap berbagai ajaran Allah, baik itu untuk urusan 

duniawi maupun ukhrowi. 

  

E. Penelitian Terdahulu 

1. Shindy Marintan Apris Diningrum. 2013. Skripsi dengan judul “Upaya 

Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Ibadah Siswa di MTs Negeri Karangrejo 

Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013”. Jurusan Tarbiyah Program 

Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Tulungagung. Hasil penelitiannya 

adalah: 1) Upaya guru Fiqih dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah 

shalat siswa di MTs Negeri Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 

2012/2013,  pelaksanaan  ibadah  shalat  yang dilaksanakan di madrasah  

adalah  a) program shalat dhuhur dan dhuhur berjama’ah, b) pembentukan 
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guru yang bertanggung jawab atas pelaksanaan shalat berjamaah, c) 

pembuatan jadwal berjamaah untuk peserta didik. 2) Upaya guru Fiqih 

dalam meningkatkan belajar membaca Al-Qur’an Siswa di MTs Negeri 

Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013, adalah a) guru 

menyuruh siswa membaca ayat al-Qur'an secara bersama-sama dan 

sendiri-sendiri, b) memotivasi siswa untuk semangat belajar membaca al-

Qur'an, c) guru menggunakan metode yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi siswa, sehingga siswa lebih mudah mempelajarinya. 

2.  Lia Wahyu Hartati. 2012, Skripsi dengan judul Strategi Guru Fiqih dalam 

Menanamkan Kebiasaan Shalat Berjama’ah Peserta Didik di MTsN 

Bandung, hasil penelitiannya adalah 1) Pendekatan guru PAI dalam 

menanamkan kebiasaan  shalat berjamaah peserta didik di MTsN Bandung  

melalui pendekatan individual dan pendekatan kelompok. Pendekatan 

individual yang digunakan guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat 

berjama’ah dengan (a) menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak 

mulia kepada Allah dan sesama (b) membiasakan diri berpegang teguh 

pada ajaran-ajaran Islam. (c) membiasakan bersikap ridho, optimis, 

percaya diri, menguasai emosi, tahun menderita dan sabar. (d) selalu tekun 

beribadah/melaksanakan shalat berjama’ah dan mendekatkan diri kepada 

Allah serta bermu’amalah dengan baik. Pendekatan kelompok dilakukan 

oleh guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjama’ah pada  

siswa dengan jalan: (a) adanya program sholat dhuhur berjama’ah. (b) 

pembentukan guru yang bertanggung jawab atas pelaksanaan shalat 
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berjama’ah. (c) diadakannya peringatan-peringatan hari besar Islam. (d) 

adanya kegiatan pondok ramadhan. (e) adanya peraturan-peraturan tentang 

kedisiplin dan tata tertib sekolah. 2) Faktor-faktor yang mendukung 

program shalat berjamaah di MTsN Bandung  dapat berjalan karena 

didukung dengan adanya sarana dan prasarana dengan baik. Mengenai 

sarana dan prasarana yang dimaksud antara lain sarana fisik, yang mana 

sarana fisik tersebut terdiri dari lembaga yang memiliki tugas untuk 

mengembangkan peserta didik melalui pendidikan, dan media pendidikan; 

dan sarana non fisik, yang berupa kurikulum, metode, manajemen, dan 

lain-lain. 3) Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan shalat berjamaah 

siswa MTsN Bandung a) Masih adanya beberapa kesadaran peserta didik 

yang minim dan kurang, b) Kurangnya kekompakan guru-guru agama 

untuk lebih berperan aktif dalam membimbing para siswa untuk 

melaksanakan shalat berjamaah. c) Belum adanya pemisahan antara 

tempat wudhu putra dan tempat wudhu putri.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu, 

bahwa penelitian ini difokuskan pada upaya guru fiqih dalam 

meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN 2 Tulungagung. 
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F. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir yang 

menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 

jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.
59

  

Paradigma penelitian dalam skripsi ini dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian 

Penelitian ini intinya akan mendeskripsikan Upaya Guru Fiqih dalam 

meningkatkan kesadaran beribadah siswa melalui perencanaan guru Fiqih 

dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN 2 

Tulungagung, pelaksanaan guru Fiqih dalam upaya meningkatkan kesadaran 
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beribadah siswa di MAN 2 Tulungagung dan kendala dan solusi guru Fiqih 

dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN 2 Tulungagung. Hal 

tersebut di lakukan sebagai salah satu hal yang mesti dilakukan dalam 

membentuk pribadi insan kamil, yang senantiasa mempunyai kesadaran akan 

keberadaan dirinya, siapa dirinya, dari mana dia berasal, apa kelebihan dan 

kekurangan dirinya, apa tujuan hidupnya sampai pada tingkat untuk apa Tuhan 

menciptakan dirinya (manusia). Sehingga dapat tercipta generasi-generasi 

penerus bangsa yang kokoh yang tidak tergoyahkan oleh derasnya arus 

informasi yang melanda bangsa ini. 


